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TRANSKIP WAWANCARA
A. Daftar responden 1
Nama : Muhammad Ziabeli
Jabatan : Mualim I
Tanggal Wawancara : 02 Juni 2017
B. Hasil wawancara
Wawancara kepada Mualim I MV. DK 01 peneliti lakukan pada saat
melaksanakan praktek laut pada bulan Juni 2017.
Cadet :”Selamat siang Chief,. Ijin Chief adakah waktu untuk
wawancara?”
Mualim I :”Selamat siang det, iya silahkan det”
Cadet :”Ijin Chief saya ingin bertanya mengenai kegiatan
perawatan alat bongkar muat di atas kapal meliputi apa saja
Chief?”
Mualim I :”Kegiatan pelaksanaan perawatan alat bongkar muat
meliputi kegiatan mengganti wire crane tujuannya agar
wire crane tidak mengalami .putus ketika pelaksanaan
bongkar muat, Memberi pelumas terhadap wire tujuannya
adalah untuk menjaga agar wire tidak aus dan mudah
putus, memberikan perawatan terhadap cargo block (kerek
muat) tujuannya adalah agar cargo block berfungsi dengan
lancar, melakukan pengecekan karat pada crane dan
pengecatan pada crane tujuannya adalah untuk
menghindari crane dari korosi, dan yang terakhir pengisian
minyak hidrolik pada alat bongkar muat tujuannya adalah
agar peralatan bongkar muat dapat bekerja dengan baik.”
Cadet :”Selanjutnya apa saja pengaruh perawatan alat bongkar
terhadap pelaksanaan bongkar muat diatas kapal Chief?”
Mualim I :”Pengaruh perawatan alat bongkar muat terhadap
kelancaran pelaksanaan bongkar muat adalah apabila
peralatan bongkar muat dapat berfungsi dengan baik maka
proses bongkar muat akan berjalan dengan lancar dan
apabila peralatan alat bongkar muat tidak berfungsi dengan
baik maka proses bongkar muat akan terhambat.”
Cadet :”Siap Chief terimakasih atas penjelasan dan waktunya,
hasil diskusi ini sangat bermanfaat untuk saya sebagai
pengalaman.”
Mualim I :”Sama-sama det.”
